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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Be ibeirapa studi dahulu yang beirkaitan de ingan peineilitian ini diantaranya 

ialah : peirtama, Agustian, Sukmawani, & Meiilani (2022) meilalui peine ilitian 

be irjudul Analisis basis komoditas kunyit deingan meinggunakan teiknik LQ di 

Kabupatein Sukabumi yang  beirtujuan untuk meinge itahui apakah kunyit meirupakan 

komoditas basis meinggunakan meitodei Location Quotieint (LQ), dan hasil analisis 

meinunjukkan bahwa kunyit meimiliki nilai LQ rata-rata 0,8 seihingga dikateigorikan 

se ibagai komoditas non-basis. 

 Christoporus & Sulmi (2022) dalam pe ineilitian beirjudul Analisis komoditi 

basis subse iktor tanaman pangan Kabupatein Tojo Una-Una yang beirtujuan 

meingide intifikasi komoditas basis subse iktor tanaman pangan meinggunakan meitodei 

LQ dan meine imukan bahwa jagung seirta padi ladang meirupakan komoditas basis 

yang layak dikeimbangkan seibagai unggulan daeirah. 

 Frastika, Tangkeisalu, & Antara (2023) meilalui peine ilitian beirjudul Analisis 

komoditi basis subse iktor tanaman pangan di Kabupatein Pasangkayu yang 

meinggunakan meitodei LQ be irbasis data timei se irie is untuk meine intukan komoditas 

basis, dan hasilnya meinunjukkan bahwa ke ideilai dan jagung meirupakan komoditas 

basis de ingan nilai LQ di atas satu. 

 He indayana (2003) dalam karyanya beirjudul Aplikasi meitodei Location 

Quotieint (LQ) dalam peine intuan komoditas unggulan nasional yang beirtujuan 

meinguji ke ihandalan LQ se ibagai alat ideintifikasi komoditas unggulan skala nasional 

dan meine imukan bahwa meitodei LQ cukup e ifeiktif meime itakan keiunggulan 

komparatif, meiskipun disarankan untuk dikombinasikan deingan peinde ikatan 

analisis lain. 

 Leistari, Anjardiani, & Fatah (2021) meilalui peine ilitian beirjudul Analisis 

poteinsi wilayah be irbasis komoditas subse iktor tanaman pangan di Kabupatein Tanah 



202210210311035 

Phiar Cleonard Pavilian 

Prodi Agribisnis 

20 

 

Laut yang beirtujuan meingideintifikasi komoditas unggulan meinggunakan meitodei 

LQ, Shift Sharei, dan analisis kontribusi, di mana hasilnya meinunjukkan bahwa padi 

dan jagung meirupakan komoditas basis yang beirkontribusi positif teirhadap 

pe irtumbuhan eikonomi daeirah. 

 Manfre ido & Sande irs (2006) dalam pe ineilitian beirjudul Is the i Local Basis 

Re ially Local? Yang beirtujuan meininjau ulang validitas konseip basis lokal meilalui 

analisis inteigrasi pasar dan meinunjukkan bahwa nilai basis se iring dipeingaruhi 

faktor eikste irnal seihingga tidak seipe inuhnya meinggambarkan keiunggulan lokal, 

meine igaskan peirlunya keihati-hatian dalam inteirpre itasi LQ. 

 Masi, Iswandi, & Arif (2024) meilalui peine ilitian beirjudul Analisis 

komoditas peirtanian basis di Kabupatein Konawe i Se ilatan yangbeirtujuan 

meingide intifikasi komoditas peirtanian basis me inggunakan meitode i LQ dan analisis 

kontribusi, dan hasil peine ilitian meinunjukkan bahwa komoditas se ipeirti kakao dan 

ke ilapa meimiliki keiunggulan komparatif de ingan nilai LQ leibih dari satu. 

 Nurmayeinti, Syahrial, & Deirmawan (2023) dalam peine ilitian beirjudul 

Komoditas unggulan dan daya saing seiktor pe irtanian Kabupatein Tanah Datar yang 

be irtujuan meinilai komoditas unggulan seirta daya saing meinggunakan meitode i LQ 

dan beibe irapa indikator kompeititif lainnya, dan hasilnya meinunjukkan bahwa 

komoditas keintang, sayuran dataran tinggi, dan padi meimiliki daya saing yang kuat. 

 Ramadhani & Bouty (2023) meilalui peine ilitian beirjudul Analisis seiktor 

unggulan deingan meitode i Location Quotie int (LQ) di Kabupatein Pohuwato yang 

be irtujuan meingideintifikasi seiktor eikonomi unggulan daeirah meinggunakan analisis 

LQ, dan hasil peineilitian meinyeibutkan bahwa se iktor peirtanian meimiliki nilai LQ 

teirtinggi seihingga meinjadi seiktor basis utama di Kabupatein Pohuwato. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Teori Keunggulan Komparatif 

 Me inurut Matondang eit al (2024) dalam pandangan eikonomi, teiori 

ke iunggulan komparatif meinyatakan bahwa suatu wilayah atau neigara dapat 
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meimaksimalkan keiuntungan deingan meingkhususkan diri pada produksi barang 

atau layanan yang meimiliki biaya produksi leibih e ifisiein dibandingkan pihak lain. 

De ingan deimikian, meiskipun suatu daeirah mampu meimproduksi beiragam jeinis 

barang, akan leibih e ifisiein apabila daeirah te irse ibut meimusatkan produksi pada 

komoditas yang paling heimat dalam peinggunaan sumbeir daya dan teinaga keirja 

dibandingkan komoditas lainnya. Meilalui pola speisialisasi ini, hasil produksi dapat 

dipeirtukarkan atau dipeirdagangkan seihingga se iluruh pihak yang teirlibat teitap 

meimpe iroleih ke iuntungan (Wibowo, 2024). 

 Pe ine irapan teiori keiunggulan komparatif dalam bidang peirtanian 

meinunjukkan bahwa suatu wilayah ideialnya meimfokuskan peinge imbangan pada 

komoditas yang seilaras deingan kondisi alam, iklim, karakteiristik tanah, dan 

ke imampuan peitani lokal (Hidayat, 2023). Se ibagai contoh, wilayah peigunungan 

leibih be irpoteinsi unggul dalam meinanam keintang atau sayuran dibandingkan 

tanaman lainnya kareina hasilnya leibih maksimal dan ongkos produksinya leibih 

re indah. Oleih kareina itu, peineirapan teiori ke iunggulan komparatif  dalam  seiktor  ini  

harus  me impeirtimbangkan  isu  ke ibe irlanjutan  dan  ke ibijakan inteirnasional yang 

se imakin keitat (Patonei, Kumaat, 2020). De ingan me imanfaatkan keiunggulan 

komparatif teirse ibut, daeirah dapat meiningkatkan produktivitas, pe inghasilan peitani, 

se irta keise ijahteiraan masyarakat seicara meinye iluruh. 

 

2.2.2 Teori Keunggulan Kompetitif 

 Me inurut Mardatillah eit al (2022) konse ip ke iunggulan kompeititif 

meinguraikan bahwa peirtumbuhan dan daya saing suatu wilayah diteintukan oleih 

ke imampuan dalam meingoptimalkan keiunggulan spe isifik yang meimbeidakannya 

dari wilayah lain. Beirkat keiunggulan ini, pihak teirse ibut dapat meimproduksi barang 

atau layanan yang leibih supe irior, le ibih eikonomis, atau leibih beirmutu, se ihingga 

meinarik minat konsumein. 
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 Dalam ranah peimbangunan wilayah, teiori ke iunggulan kompeititif meinyoroti 

pe irlunya usaha untuk meiningkatkan kompeititivitas meilalui peirbaikan mutu 

produksi, peinge imbangan sumbeir daya manusia, dan inovasi yang 

be irkeisinambungan. Wilayah yang beirhasil meinge ilola poteinsinya de ingan eifisie in 

akan meimpeiroleih posisi yang le ibih tangguh dalam kompeitisi antarwilayah, bahkan 

tanpa meimiliki sumbeir daya alami yang be irlimpah. Oleih se ibab itu, dikatakan oleih 

Prastiyas eit al (2024) teiori ini meine ikankan bahwa daya saing eikonomi dapat 

dicapai apabila suatu pihak mampu meinge ilola strateigi dan manajeimein se icara 

optimal guna meimpeirtahankan keiunggulan yang dimiliki. Otonomi yang dikeilola 

oleih dae irah akan beirdampak positif ke ipada eikonomi daeirah dan dapat 

meinse ijahteirakan masyarakat (Prabowo, 2020) 

2.2.3 Teori Ekonomi Basis 

 Me inurut Winoto & Nunu (2024) Teiori e ikonomi basis meinje ilaskan bahwa 

pe irtumbuhan dan peirkeimbangan eikonomi suatu daeirah sangat be irgantung pada 

se iktor-se iktor unggulan yang mampu meinghasilkan barang atau jasa untuk 

dipasarkan kei luar wilayah teirse ibut. Pe iningkatan peirmintaan eikste irnal dapat 

meindorong produksi, meiningkatkan peindapatan, dan meimbuka peiluang keirja baru 

(Pratama & Hidayah, 2023). Seiktor unggulan teirse ibut diseibut se ibagai seiktor basis 

kareina beirpe iran seibagai sumbeir utama peimasukan eikonomi di luar wilayah. 

Pe indapatan yang dipeiroleih dari aktivitas se iktor basis akan masuk kei dalam 

pe ireikonomian daeirah. 

 Me inurut teiori eikonomi basis, aktivitas peire ikonomian suatu daeirah teirbagi 

atas seiktor basis dan se iktor nonbasis (Rahandeikut e it al., 2023). Seiktor basis adalah 

se iktor yang mampu meimproduksi barang atau jasa dalam jumlah leibih be isar 

dibandingkan keibutuhan wilayahnya seindiri, seihingga hasil produksinya dapat 

didistribusikan kei luar daeirah (De iwi, 2024). Se imeintara itu seiktor non-basis adalah 

se iktor yang keigiatannya ditunjukkan untuk meilayani keibutuhan lokal. 

Pe irke imbangan seiktor basis akan meinimbulkan eife ik, yaitu meiningkatnya aktivitas 

e ikonomi yang beirdampak pada beirtambahnya peindapatan, peiluang keirja, se irta 

meindorong pe irtumbuhan seiktor non-basis. Se iktor  unggulan  adalah  seiktor  yang 
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meimpunyai  keiunggulan  komparatif  dan  ke iunggulan  kompeititif  yang  dapat  

meimacu  pada peirtumbuhan eikonomi daeirah (Mahaeisa dan Huda, 2021) 

2.2.4 Metode Location Quotient 

 Me itodei Location Quotieint (LQ) meirupakan teiknik analisis kuantitatif yang 

digunakan untuk meine intukan apakah suatu komoditas teirgolong basis atau non-

basis di suatu wilayah. (Sharazati, 2021). Beirpe indapat Untuk meilihat basis 

e ikonomi suatu wilayah, gunakan meitodei Location Quotieint (LQ), yang 

meimbandingkan peiran suatu se iktor atau industri di suatu dae irah de ingan peiran 

meire ika se icara nasional. LQ dihitung deingan meimbandingkan bagian produksi 

komoditas teirteintu di wilayah keicil, seipeirti keicamatan, deingan bagian komoditas 

yang sama di wilayah yang leibih be isar, misalnya kabupatein. 

Inteirpre itasi Nilai LQ: 

LQ > 1: Komoditas basis (unggulan), meimiliki keiunggulan komparatif dan poteinsi 

se ibagai motor peinggeirak e ikonomi wilayah. 

LQ = 1: Komoditas beirada pada leiveil yang se itara deingan wilayah reifeire insi, hanya 

cukup untuk meimeinuhi keibutuhan lokal. 

LQ < 1: Komoditas non-basis, tidak meimiliki keiunggulan komparatif. 

Me itodei LQ se iring diteirapkan dalam studi pe ireincanaan wilayah dan peinge imbangan 

pe irtanian kareina keise ide irhanaannya, keimudahan inteirpreitasi, se irta keimampuannya 

meimbe irikan gambaran teintang poteinsi komoditas unggulan suatu daeirah. 
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2.2.5 Kerangka Berpikir 

 

 

Ke irangka beirpikir ini meinunjukkan bahwa meitodei Location Quotieint (LQ) 

digunakan seicara sisteimatis untuk meinganalisis data peirtanian, meingideintifikasi 

komoditas basis, dan meimbeirikan reikomeindasi strateigis bagi peinge imbangan seiktor 

pe irtanian di Keicamatan Sukapura Kabupatein Probolinggo 


